Khutbah bulan Muharam:

NASIHAT UNTUK DUNIA
Oleh: Cecen Ahmad Khusaeri
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Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah !

Pada bulan Muharam ini, marilah kita mengingat kembali perjalanan hijrah Rasulullah
SAW dari Makah ke Yatsrib yang kemudian namanya menjadi kota Madinah, selanjutnya
dinobatkan sebagai nama tahun Islam yang disebut tahun Hijriyah.

Dalam sejarah Islam dijelaskan, bahwa kedatangan Rasulullah SAW ke kota Yatsrib adalah
pada hari Jumat tanggal 12 Rabiul Awal. Tentu saja disambut gembira oleh masyarakat Madinah
yang disebut dengan kaum Anshar, mereka berbondong-bondong ingin tahu dan ingin melihat
langsung bagaimana tentang sosok orang yang mereka cintai, yakni Nabi Muhammad SAW.

Disaat umat Islam muhajir (dari Mekah) dan anshar (penduduk asi Yatsrib) berkumpul
menyambut kedatangan orang yang dicintainya. Saat itu hadir sosok yang bernama Husen bin
Salam, yakni seorang penganut yahudi cerdas dan terhormat di kota Yatsrib, Menurut sejarah
konon beliau masih keturunan nabi Yusuf AS. juga banyak tahu akan kitab suci umat nabi Musa
AS. Konon setelah Husen bin Salam berikrar dua kalimat syahadat, namanya berganti menjadi
Abdullah bin Salam.

Hadirin Rahimakumullah !

Abdullah bin Salam menceritakan dalam hadisnya, tentang kesan pertama saat berjumpa
Nabi SAW, dan bagaimana sekilas suasana ketika itu. Saat itu orang-orang berteriak bahagia,
“Rasul telah tiba!” hingga tiga kali. Mereka berduyun-duyun mengerumuni baginda Nabi
Muhammad SAW yang ketika itu masih baru sampai di daerah Quba’. Dengan hanya melihat
wajah beliau saja, muncul benih-benih keimanan dalam hati Abdullah bin Salam, beliau langsung
percaya dan membenarkan nabi Muhammad SAW. Hal ini kemudian diabadikan dalam Alquran
al-Ahqof: 10. Allah SWT berfirman:
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“Katakanlah, bagaimana pendapatmu jika sebenarnya (Al-Qur'an) ini datang dari Allah dan
kamu mengingkarinya, padahal ada seorang saksi dari Bani Israil yang mengakui (kebenaran)

yang serupa dengan (yang disebut dalam) Al-Qur'an lalu dia beriman, kamu menyombongkan
diri. Sungguh Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim” (QS. Al-ahqaf: 110).

Menurut pendapat mufassir, sosok yang dimaksud dalam kalimat: ( sl ) (25 (e 3aL5 3¢5 5)

tersebut adalah Abdullah bin Salam. Dimana beliau pada saat itu menilai Rasulullah secara
objektiv, sehingga mau menerima kebenaran yang disampaikan Beliau SAW.

Hadirin Rahimakumullah !

Saat tiba di kota Yatsrib, Rasulullah SAW menyampaikan beberapa nasihat yang membuat
Husen bin Salam memutuskan masuk Islam, untuk mengikuti ajaran yang dibawa Rasulullah
SAW. Saat itu Rasulullah SAW bersabda:
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"Wahai manusia, tebarkanlah salam, berilah makan, sambunglah tali persaudaraan, shalatlah di
malam hari ketika orang-orang tengah tertidur. Maka kalian semua akan masuk surga dengan

selamat.”” (HR. Ahmad, Turmudzi, dan Al-Hakim).

Dalam hadits ini ada empat nasihat penting yang mesti dipegang dan diamalkan oleh umat
Islam, agar mencapai ketenangan dalam hidup di dunia kini dan menggapai kebahagiaan di akhirat
kelak.

Nasihat Pertama, “Afsyus-salam atau Sebarkanlah salam !”.

Nasihat yang disampaikan Rasulullah dihadapan orang-orang Mekah dan orang Yatsrib,
menjelaskan bahwa menyebarkan salam ini merupakan tugas pertama kali bagi umat Islam.
Dengan kata lain kemanapun kita pergi dan dengan siapapun kita bertemu, haruslah dengan tujuan
untuk saling menyeamatkan, bukan saling membenci dan saling menghujat.

Hadirin yang Berbahagia !

Nasihat kedua adalah, “berilah makan !”.

Saling mengasihi satu dengan yang lain, diantaranya adalah dengan memperhatikan
perutnya, agar tidak lagi kelaparan. Sehingga diharapkan agar umat Islam menjadi umat yang
empati terhadap kebutuhan orang yang kesusahan. Dalam hal ini banyak sekali hadits Rasulullah
tentang pentingnya saling memberi dan saling mengasihi. Diantaranya, sebagaimana Rasulullah
bersabda:

“Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah. Dan mulailah dari orang yang
menjadi tanggunganmu. Dan sebaik-sebaik sedekah adalah yang dikeluarkan dari orang yang
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tidak membutuhkannya. Barangsiapa menjaga kehormatan dirinya maka Allah akan menjaganya
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dan barangsiapa yang merasa cukup maka Allah akan memberikan kecukupan kepadanya.

Nasihat ketiga adalah, “sambungkan kasih sayang !”.

Jalinan kasih sayang merupakan nutrisi hati yang mampu memotivasi hidup dan bekerja
secara lebih produktif. Dalam kata lain sering disebut dengan kalimat silaturahmi.

Menyambungkan tali kasih sayang atau silaturahmi ini akan membawa dua manfaat, yakni
manfaat dalam kehidupan dunia seperti dilapangkan rezeki. Ini terjadi karena adanya komunikasi
dan interaksi sehingga ada tukar-menukar pikiran (gagasan), barang dan jasa. Juga dipanjangkan
umur, baik secara harfiah yang berarti umurnya memang benar-benar panjang usia, maupun secara
maknawi yang berarti hidupnya berkah kendati umurnya tidak panjang.

Nasihat keempat, “shalatlah tatkala orang sedang tidur !”.

Melaksanakan shalat tatkala orang sedang tidur, dimaksudkan adalah shalat tahajud, tentu
saja setelah shalat wajib dilaksanakan dengan sempurna. Sebab ibadah shalat merupkan ritual
ibadah mahdhah, sebagai pembuktian atas keimanannya dalam menjalankan syariat Islam.

Seseorang yang melaksanakan shalat, seyogyanya akan bisa berjalan dengan penuh kehati-
hatian. Sehingga ibadah shalatnya akan membawa kepada ketakwaan yang sempurna, yakni
dimana saja berada akan merasa bahwa dirinya ada dalam pegawasan Allah SWT.

Hadirin Rahimakumullah !

Empat Nasihat Rasulllah SAW untuk masyarakat Muhajir dan Anshar, konon meluluhkan
hati Husen bin Salam, sehingga beliau meninggalkan Agama yang dianutnya kemudian berpindah
memeluk Agama Islam dengan tanpa paksaan. Hal demikian adalah karena memahami pesan
Rasulullah tadi bahwa Islam seyogianya membawa terhadap keselamatan diri dan orang lain.
Bukan hanya untuk umat seagama, melainkan akan membawa kemaslahatan dalam menjalin
pergaulan dengan berbagai elemen Agama.

Oleh karena itu, nasihat-nasihat Rasulullah ini merupakan nasihat untuk seluruh penduduk
dunia, agar bisa hidup tenang dan berdampingan satu sama yang lainnya yang menuju terhadap
perdamaian pribadi, masyarakat, negara bahkan dunia.

Aamiin Yaa Mujiibas-sailiin !
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